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Abstract: The scarcity of available land does not impede the development of productive activities.
Hydroponic vegetable cultivation emerges as a viable solution for maximizing the utilization of limited
land. Hydroponic vegetables have been shown to possess enhanced nutritional value and to be free from
pesticides. The cultivation of hydroponic vegetables has the potential to augment family income. The
objective of this Community Service Program (CSP) is to empower Family Welfare Empowerment (FWE)
members in Babadan Village through counseling and mentoring. The hydroponic vegetable cultivation
media utilizes readily available household items. The CSP is a multifaceted program that includes a
location survey, planning, counseling, mentoring, and evaluation. The results of the CSP showed that
80% of the participants understood the hydroponic vegetable growing system. After the activity was
completed, CSP participants practiced hydroponic vegetable cultivation independently. The principle of
Reduce, Reuse, Recycle (3R) is applied as an operational saving step. This CSP activity improves
participants' skills and supports economic independence and awareness of the importance of healthy
food. The future expansion of this CSP initiative entails the diversification of hydroponic plant species,
the establishment of a hydroponic community, and enhanced access to marketing opportunities for
produce. The integration of local markets and digital platforms is anticipated to be optimized.

Keyword: Hydroponic Farming, Scrap Utilization, Sustainable Economy

Pendahuluan

Pemberdayaan masyarakat memberikan kontribusi dampak terhadap pengembangan potensi
secara tidak langsung. Potensi masyarakat dapat terwadahi melalui partisipasi dalam stimulasi kegiatan
ekonomi untuk memperoleh pendapatan tambahan (Zuhri & Mursyidah, 2024). Wadah masyarakat untuk
meningkatkan inovasi bisa dengan menjadi bagian Program Kesejahteraan Keluarga (PKK) (Alaudin et
al., 2021). Anggota PKK yang mayoritas ibu rumah tangga dapat dilatih untuk memiliki pendapatan
secara mandiri (Fatah, 2020). Kemandirian pendapatan bisa dilakukan di lingkungan rumah.

Keterbatasan lahan di area sekitar rumah bukan menjadi penghalang untuk bercocok tanam. Sistem
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hidroponik menjadi terobosan dalam menghasilkan sayuran organik berkualitas di lahan terbatas (Amini
& Permata, 2022).

Hasil sayuran dari sistem hidroponik memiliki harga jual lebih tinggi karena bebas pestisida.
Peluang pengembangan sayuran hidroponik terbuka lebar seiring dengan adanya kesadaran masyarakat
akan pangan sehat (Ashpreet et al., 2023). Jaminan bebas pestisida kimia dibandingkan penanaman
secara konvensional, nutrisi tanaman (Pomoni et al., 2023) dan optimalisasi pertumbuhan (Feng et al.,
2023) dapat secara mudah dikontrol bila menerapkan cara tanam secara hidroponik. Jika ditekuni secara
maksimal maka budidaya sayuran hidroponik memberikan tambahan pendapatan. Tidak terkecuali untuk
anggota masyarakat yang tergabung dalam PKK. Hal ini akan menciptakan multiplier effect dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat (Jubandi et al., 2022).

Namun demikian, masih banyak dari anggota PKK belum memiliki pengetahuan dan keterampilan
terhadap teknologi hidroponik. Sebagian besar anggota PKK masih terbiasa dengan metode pertanian
tradisional sehingga memakan ruang dan hasil yang didapatkan tidak optimal dibandingkan dengan
sistem hidroponik (Jais et al., 2023). Informasi dan pendampingan ketika pertemuan bulanan juga jarang
membahas terkait pengembangan hidroponik skala rumah tangga. Program pelatihan dan
pendampingan dibutuhkan oleh anggota PKK sebagai cara memperoleh untuk memperoleh pendapatan
tambahan dari penjualan sayuran dengan sistem hidroponik (Sartika & Cahyani, 2023). Kemandirian
pendapatan anggota PKK menjadi harapan baru dengan budidaya sayuran hidroponik.

Berdasarkan analisis situasi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dibutuhkan
anggota PKK melalui pemberdayaan. Bentuk pemberdayaan yang bisa dilakukan salah satunya
budidaya sayuran hidroponik di area sekitar rumah. Pembekalan pengetahuan dan keterampilan sistem
hidroponik menjadi acuan dari PkM yang dijalankan. Barang Reduce, Reuse, and Recycle (3R) yang
tidak dimanfaatkan menjadi bahan utama dalam sistem hidroponik untuk menghemat biaya operasional.
Harapan dari kegiatan PkM ini adalah anggota PKK dapat memaksimalkan lahan pekarangan rumah

yang masih kosong dan menghasilkan sayuran organik berkualitas dibandingkan cara konvensional.

Metode

Mitra dari kegiatan PkM adalah anggota PKK di Desa Babadan, Kec. Paron, Kab. Ngawi, Jawa
Timur. Pelaksanan kegiatan PkM berlangsung selama empat minggu. Setiap peserta PkM mengikuti
empat kali tatap muka yang membahas materi terkait budidaya sayuran organik. Proses tatap muka
dengan peserta PkM difasilitasi dengan pemberian konsumsi dan peralatan tulis sehingga diharapkan

semua peserta PkM bisa fokus dengan materi yang diberikan. Pelaksanaan kegiatan tatap muka pada
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akhir pekan terutama hari sabtu dan minggu sehingga tidak mengganggu aktivitas peserta PkM di hari
aktif.

Tim pelaksana PkM terdiri atas tujuh anggota yang menjalankan tugas sesuai dengan kompetensi
masing-masing. Ketua pelaksana mengoordinasikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan.
Anggota bidang survei dan perizinan melaksanakan survei lokasi serta mengurus perizinan kepada
Pemerintah Desa Babadan. Anggota bidang penyuluhan menyusun dan menyampaikan materi budidaya
sayuran hidroponik kepada peserta PKK. Anggota bidang pendampingan membimbing peserta dalam
praktik pembuatan media hidroponik berbahan barang bekas. Anggota bidang dokumentasi dan evaluasi
mendokumentasikan kegiatan serta menganalisis hasil evaluasi berdasarkan kuesioner. Pembagian
tugas tersebut mendukung pelaksanaan program secara sistematis dan efektif.

Kegiatan PkM dihadiri rata-rata 20 peserta pada setiap pertemuannya. Kegiatan PkM dilakukan
melalui beberapa tahapan, meliputi survei lokasi, perencanaan, penyuluhan, pendampingan dan evaluasi
kegiatan. Gambar 1 menunjukan tahapan dari kegiatan PkM. Penjelasan lebih lanjut kegiatan PkM

sebagai berikut :

O

O 5 Evaluasi Kegiatan

O 4 Pendampingan G\%‘(‘U

O 8 Penyul uhan @E‘
O 2 Perencanaan
O‘I Survei Lokasi q

Gambar 1. Metode Pengabdian Kepada Masyarakat

1)  Survei Lokasi
Survei lokasi memiliki manfaat untuk mengetahui keadaan dari peserta PkM. Informasi kondisi
peserta PkM membuka peluang dan potensi dalam menentukan sasaran dari kegiatan PkM yang
sesuai (Romadloni & Dewi, 2024). Cara mendapatkan informasi melalui survei pada anggota PKK.
Selain kegiatan survei, juga dilakukan pengurusan perizinan pada pemerintah Desa Babadan.

Perizinan memberikan kontribusi terhadap aspek legalitas kegiatan PkM. Legalitas memudahkan
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koordinasi dengan pemerintah desa dan memastikan kegiatan sesuai dengan norma setempat
(Kusuma et al., 2024).

2)  Perencanaan
Perencanaan kegiatan PkM didasarkan dari hasil survei. Proses perencanaan melalui proses
diskusi dengan tim pelaksana PkM (Nurdiwaty et al., 2023). Keputusan program yang dipilih
melalui keputusan bersama melalui voting. Bentuk perencanaan kegiatan PkM meliputi waktu
kegiatan, narasumber yang diundang serta kesiapan alat dan bahan yang akan digunakan
(Kusuma et al., 2024).

3)  Penyuluhan
Kegiatan penyuluhan bertujuan membangun kesadaran masyarakat terhadap kebiasaan baru
melalui adopsi teknologi tertentu (Alghifara & Kumala, 2022). Penerapan adopsi pada PkM yang
dilakukan yaitu tata cara menanam sayuran dengan sistem hidroponik. Penyuluhan PkM
didampingi oleh seluruh tim PkM. Pembahasan materi penyuluhan dalam kegiatan PkM meliputi
pentingnya budidaya hidroponik untuk menambah ekonomi keluarga. Tambahan ekonomi
keluarga diharapkan memacu kemandirian bagi peserta PkM untuk selalu berkreasi pasca
kegiatan PkM (Kusuma et al., 2024).

4)  Pendampingan
Kegiatan pendampingan berhubungan dengan praktik langsung dari peserta PkM. Kegiatan
pendampingan lebih efektif dan efisien jika kesulitan peserta PkM dapat teratasi (Fitria & Mila,
2020). Kegiatan pendampingan menghadirkan tenaga ahli untuk mempraktikkan pembuatan
media hidroponik dengan memanfaatkan barang bekas yang ada. Setiap peserta diberikan media
untuk menirukan materi pendampingan dari tenaga ahli. Pasca kegiatan pendampingan
diharapkan setiap peserta dapat mengaplikasikan dari setiap ilmu yang diberikan ketika proses
pendampingan selesai dilaksanakan (Sudarni et al., 2024).

5)  Evaluasi Kegiatan
Kegiatan evaluasi bertujuan sebagai fungsi kontrol dalam memantau pelaksanaan PkM.
Kemunculan kendala atau permasalahan dapat dicarikan penyelesaian sehingga kegiatan PkM
berjalan sesuai rundown (Sihotang et al., 2023). Kegiatan penanaman sayuran melalui hidroponik
kedepannya dapat dijalankan oleh mitra PkM secara berkelanjutan. Pengukuran evaluasi tim PkM
dalam mengetahui eksistensi mitra dalam mengikuti jalannya PkM menggunakan bantuan
kuesioner (Luthfianto et al., 2023). Pengisian kuesioner dilakukan pada setiap sesi awal dan akhir

kegiatan melalui panduan tim PkM.
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Hasil dan Diskusi

Kegiatan PkM difokuskan pada ibu-ibu yang tergabung dalam anggota PKK di Desa Babadan.
Contoh aktivitas kegiatan PkM dapat diketahui pada Gambar 2. Kegiatan PkM berjalan dengan lancar.
Setiap peserta mengikuti serangkaian acara secara tertib dan antusias. Waktu pelaksanaan PkM
disesuaikan dengan agenda pertemuan rutin anggota PKK. Setiap peserta PKK diberikan konsumsi dan
Alat Tulis Kantor (ATK) kit selama proses berlangsungnya kegiatan PkM sehingga peserta PkM tinggal
menjalankan aktivitasnya.

Kegiatan PkM diawali dengan survei lokasi pada tempat PkM. Kegiatan survei lokasi juga
dilakukan pengurusan pada pemerintah desa dan pihak keamanan setempat. Pemerintah Desa Babadan
diberikan usulan proposal kegiatan PkM beserta surat tugas dari kampus. Jika pemerintah Desa
Babadan sudah memberikan izin maka tahapan selanjutnya adalah menginformasikan izin kegiatan pada
pihak Bintara Pembina Desa (Babinsa) serta Bhayangkara Pembina Keamanan dan Ketertiban
Masyarakat (Bhabinkamtibmas). Koordinasi dengan Babinsa dan Bhabinkamtibmas menjamin

kelancaran dari kegiatan PkM yang akan dijalankan di kemudian hari.

Gambar 2. Aktivitas Kegiatan PkM di Desa Babadan

Ketika tahapan survei lokasi sudah selesai dilakukan maka tahapan lanjutan adalah perencanaan.
Kegiatan perencanaan cenderung berkaitan dengan penyusunan waktu dan pemilihan acara saat
kegiatan PkM berlangsung. Kegiatan PkM dijalankan berbarengan dengan aktivitas mahasiswa Kuliah
Kerja Nyata (KKN). Kegiatan dilakukan selama dua minggu, dimana setiap minggunya dilangsungkan
dua kali kegiatan tatap muka. Kegiatan tatap muka dilangsungkan pada akhir pekan terutama hari sabtu
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dan minggu. Setiap kali tatap muka berlangsung selama dua jam. Kegiatan dilakukan dengan dua
metode, yaitu menggunakan metode penyuluhan dan pendampingan. Bila memungkinkan, pada sela-
sela acara dihadirkan narasumber dari pihak eksternal untuk menambah pengetahuan dan pemahaman
dari mitra PkM.

Kegiatan penyuluhan berhubungan dengan pemanfaatan limbah botol plastik sebagai media
dalam budidaya sayur penganti cara konvensional. Penggantian cara konvensional dapat menghemat
ruang dan meningkatkan hasil produksi sayuran. Kegiatan penyuluhan menggunakan media powerpoint
sebagai penyampaian materi terkait langkah budidaya sayuran. Gambar 3 menunjukan aktivitas kegiatan
penyuluhan. Proses penyuluhan mitra PkM berlangsung dua kali tatap muka yang berlangsung pada
minggu ke dua. Kegiatan tatap muka diadakan pada akhir pekan dengan kurun waktu setiap
pertemuannya adalah 90 menit. Peserta diperbolehkan melakukan tanya jawab bagi mereka yang masih
belum paham terkait materi yang disampaikan.

Gambar 3. Penyuluhan Penanaman Sayuran Hidroponik

Kegiatan pendampingan memberikan kesempatan bagi peserta PkM untuk melakukan praktik.
Gambar 4 menunjukan aktivitas pendampingan penanaman sayuran hidroponik. Kegiatan
pendampingan dijalankan pada minggu ketiga dan berlangsung dua kali tatap muka. Setiap peserta
diberikan alat dan bahan untuk praktik. Tim PkM mendampingi setiap peserta agar bila terjadi kesusahan
segera dapat terselesaikan. Peserta PkM merasakan antusias dan berpartisipasi aktif selama kegiatan
berlangsung. Hasil praktik diberikan kepada peserta PkM dengan harapan setelah kegiatan
pendampingan selesai dapat diaplikasikan di rumah.
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Gambar 4. Pendampingan Penanaman Sayuran Hidroponik

Kegiatan evaluasi bertujuan untuk mengukur potensi kegiatan PkM terhadap motivasi peserta
untuk memahami sistem hidroponik sebagai media tanam sayuran. Data kegiatan evaluasi diperoleh
menggunakan bantuan kuesioner. Metode dalam kegiatan evaluasi menggunakan 4 level kick patrik
yang terdiri dari level 1 berupa reaksi, level 2 berupa pembelajaran, level 3 berupa implementasi, dan
level 4 berupa dampak (Supriyono et al., 2024). Hasil kegiatan evaluasi dapat dilihat pada Gambar 5.

B Sangat Paham Paham H Cukup Paham m Tidak Paham

I 75%
5%
10%
10%

Level 4 (Dampak)

I, 0%
5%
10%
5%

Level 3 (Implementasi)

. 30%
10%
5%

Level 2 (Pembelajaran)
I 5%

I 75%

Level 1 (Reaksi) 18;’2
I 5%

0% 50% 100%
Gambar 5. Grafik Level Partisipan Kick Patrik

Berdasarkan hasil kegiatan PkM menunjukan bahwa reaksi dari peserta PkM terhadap jalannya
PkM lebih dari 75 % sangat paham akibat peran tim PkM memberikan materi secara detail dan sabar
sampai tidak timbul pertanyaan lagi bagi peserta. Aspek pembelajaran lebih dari 80 % peserta PkM
sangat memahami penerapan sistem penanaman hidroponik sebagai pengganti sistem budidaya
konvensional. Penyebab kegagalan pembelajaran dari peserta akibat datang terlambat dan mengikuti
kegiatan tidak secara rutin. Implementasi dari aspek pemahamanan setiap peserta tehadap sistem
penanaman hidroponik terbilang tinggi mencapai 80 %. Potensi tersebut dapat mendorong dari peserta
untuk mengimplementasikan setelah selesai kegiatan PkM. Dampak kegiatan PkM memberikan
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pemahaman secara signifikan mencapai 75 %. Dampak tertinggi dipengaruhi karena peserta yang
mayoritas beraktifitas secara Work From Home (WFH) memberikan potensi sistem hidroponik untuk

diterapkan konsisten dalam penanaman sayuran.

Kesimpulan

Kegiatan PkM memberikan kontribusi terhadap peningkatan pengetahuan dan ketrampilan dalam
budidaya sayuran hidroponik khususnya bagi ibu-bu yang tergabung dalam anggota PKK. Program PkM
dirancang sebagi alternatif penghasilan tambahan dalam kondisi keterbatasan lahan serta
menumbuhkan kesadaran pangan sehat dalam keseharian. Partisipasi aktif, tingginya antusiasme dan
keberhasilan praktik langsung membuktikan kegiatan berjalan PkM berjalan efektif, Lebih dari 80 %
tingkat pemahaman peserta PkM memungkinkan untuk mengaplikasikan teknologi hidroponik setelah
pelatihan. Kedepanya, perlu adanya pengembangan terhadap perluasan jangkuan pelatihan pada

komunitas lain serta perlu adanya diversifikasi varian tanaman di media hidroponik.
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